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Abstract

Grouper is a type of fish that has economic value, thus encouraging fishermen to continue exploiting it regardless of
its size. Total length research on three grouper species Plectropomus leopardus, Variola louti and Variola
albimarginata was conducted in Simeulue Regency with the aim of analyzing frequency distribution. Data were
collected from early January to early February 2024. The collected data were analyzed using Microsoft Excel, and
displayed in graphical form. The results showed that the type of Plectropomus leopardus has a size between 16-64 cm,
the largest number of sizes is 34-39 cm with a total of 122 individuals. Grouper Variola louti with a total length
between 20-55 cm, size 28-31 cm is the largest total length size of 173 individuals. While grouper Variola
albimarginata has a size between 16-58 cm, 298 individuals of which have a size of 26-30 cm. From this study, it can
be concluded that the groupers recorded are predominantly female.
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Pendahuluan

Kabupaten Simeulue merupakan daerah kepulauan pesisir yang terletak di bagian barat
Provinsi Aceh. Panjang garis pantai Kepulauan Simeulue mencapai £502.732,22 Km (Hermi et al.,
2023). Kabupaten Simeulue merupakan salah satu daerah di Provinsi Aceh yang memiliki potensi
perikanan yang besar. Berdasarkan letak dan kepulauan pesisir yang dimiliki oleh Kabupaten
Simeulue menjadikannya salah satu alasan yang menyebabkan banyak dari masyarakat Simeulue
berprofesi sebagai nelayan perikanan, sumber ekonominya berasal dari hasil penangkapan ikan
yang dilakukan di perairan laut Simeulue. Berbagai jenis ikan ekonomis penting, seperti tuna,
kerapu, dan kakap, menjadi target utama nelayan setempat.

Salah satu hasil perikanan dari perairan Simeulue adalah ikan kerapu. Ikan kerapu memiliki
nilai ekonomis yang tinggi (Ernaningsih et al., 2015; Febrianti, 2024; Fitrianisa et al., 2020; Putra
et al., 2020) serta menjadikannya sebagai komoditas ekspor Luar Negeri (Damora et al., 2021;
Fadlietal., 2021; Prakasa & Perbani, 2021; Rochmad & Mukti, 2020). Tingginya permintaan pasar
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internasional terhadap komoditas ikan kerapu, akan mendorong nelayan melakukan peningkatan
penangkapannya terhadap beberapa jenis ikan kerapu (Fadli et al., 2022; Halim et al., 2020).

Jenis ikan kerapu yang mempunyai nilai jual tinggi dari Simeulue adalah ikan kerapu Sunu
(Plectropomus leopardus), Sawai Gosong (Variola albimarginata) dan Sawai Nenas (Variola
Louti). Ikan kerapu ini merupakan salah satu kelompok ikan karang yang memegang peran penting
dalam ekosistem terumbu karang, baik secara ekologis maupun secara ekonomis (Achmad et al.,
2024; Agustina et al., 2018; Prasetya, 2014). Ukuran panjang total ikan hasil tangkapan merupakan
indikator penting dalam pengelolaan perikanan berkelanjutan (Alam et al., 2022). Data ukuran
panjang total Plectropomus leopardus menunjukkan variasi yang signifikan, mencapai panjang
maksimal hingga 120 cm di alam (Setiawan et al., 2019), sementara Variola louti dan Variola
albimarginata juga memiliki ukuran masing-masing hingga 81 cm dan 65 cm (Kailola et al., 1993;
Schemmel & Dahl, 2023).

Namun, tekanan eksploitasi yang tinggi, terutama melalui penangkapan berlebih (Setiawan
et al., 2019), dapat mengancam kelestarian spesies ini. Praktik penangkapan yang tidak terkendali
berpotensi menyebabkan penurunan stok populasi (Husen et al., 2024; Taurusman et al., 2021),
terutama untuk individu-individu dengan ukuran besar yang berperan penting dalam reproduksi.
Oleh karena itu, studi tentang distribusi ukuran panjang total hasil tangkapan nelayan sangat
penting untuk mengidentifikasi kondisi stok ikan di suatu wilayah dan memberikan rekomendasi
untuk pengelolaan perikanan yang berkelanjutan. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis
sebaran ukuran panjang total ikan kerapu sebagai salah satu pengendalian perikanan berkelanjutan.

Bahan dan Metode

Tempat dan Waktu

Pengambilan data dilakukan di Kecamatan Simeulue Timur Kabupaten Simeuleu. Waktu
pengambilan data dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan Februari 2024.
Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 sebagai
berikut

Tabel 1. Alat dan Bahan

No Nama Alat Spesifikasi Jumlah Ket
1 Papan Ukur Akurasi 2 cm 1 Unit

2 Alat Tulis - 1 Set

3  Tissu - 1 Pack

Metode Penelitian

Data hasil tangkapan nelayan yang diukur dilakukan pada pengepul yang berada di
Kecamtatan Simeulue Timur. Ukuran panjang total ikan kerapu yang telah terkumpul dianalisis
dengan Microsoft Excel untuk melihat distribusi ukuran panjang total ikan kerapu. Data yang telah
dianalisis kemudian ditampilkan dalam bentuk grafik.
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Hasil dan Pembahasan
Penelitian tentang pengukuran panjang total ikan kerapu yang dilakukan di Kabupaten
Simeulue, tepatnya pada Kecamatan Simeulue Timur didapatkan bahwa panjang total ikan kerapu
mulai dari 16 cm sampai dengan 64 cm dengan jumlah ikan 1905 ekor yang terdiri dari jenis
Plectropomus leopardus sebanyak 311 ekor (16%), Variola louti 728 ekor (38%) dan Variola
albimarginata 866 ekor (46%) dapat dilihat pada gambar 1.

m Plectropomus leopardus
Variola louti
m Variola albimarginata

Gambar 1. Persentase Jenis Ikan Kerapu
Hasil pendataan ikan kerapu jenis Plectropomus leopardus atau dalam bahasa Indonesia
yaitu kerapu Sunu dan dalam dalam bahasa lokal yang sering disebut oleh masyarakat nelayan
Simeulue sebagai Janang yang didapatkan selama 1 bulan Sebanyak 311 ekor dengan panjang total
antara 16-69 cm, dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut:
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Gambar 2. Frekuensi Panjang Total Ikan Plectropomus leopardus

Hasil pendataan ikan kerapu jenis Variola louti atau dalam bahasa Indonesia yaitu kerapu
Nenas dan dalam dalam bahasa lokal yang sering disebut oleh masyarakat nelayan Simeulue
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sebagai Sawai Merah yang didapatkan selama 1 bulan Sebanyak 728 ekor dengan panjang total
antara 20-55 cm, dapat dilihat pada gambar 3 sebagai berikut:
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Gambar 3. Frekuensi Ukuran Panjang Tota Ikan Variola louti

Hasil pendataan ikan kerapu jenis Variola albimarginata atau dalam bahasa Indonesia yaitu
kerapu Nenas dan dalam bahasa lokal yang sering disebut oleh masyarakat nelayan Simeulue
sebagai Sawai Gosong yang didapatkan sebanyak 866 ekor dengan panjang total antara 16-60 cm,
dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Frekuensi Ukuran Panjang Total Ikan Variola albimarginata

Perbedaan ukuran panjang total ikan yang didapatkan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
salah satunya faktor lingkungan, umur, jenis kelamin dan parameter perairan (Pariyanto et al.,
2021). Menurut (Handoco & Verawaty, 2016; Pratiwi & Kartika, 2022) bahwasanya “tiap spesies
ikan mempunyai ukuran berbeda-beda yang hal ini disebabkan oleh umur, jenis kelamin, dan
lingkungan hidupnya. Faktor lingkungan yang dimaksud antara lain makanan, suhu, pH, dan
salinitas. Ikan kerapu juga merupakan hewan hermaprodit, pada saat juvenil ikan kerapu ini
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berjenis kelamin betina dan berupa menjadi jantan pada ukuran tertentu (Ding et al., 2024; Qu et
al., 2020; Schemmel & Dahl, 2023).

Berdasarkan hasil pengukuran panjang total ikan Plectopromus leopardus yang dilakukan
di Kabupaten Simeulue, ukuran panjang total tertinggi yaitu pada ukuran 34-39 cm dengan jumlah
ikan yang didapatkan sebanyak 122 ekor, dan jumlah ikan dengan ukuran panjang total ikan
Plectopromus leopardus terendah yaitu 64-69 cm dengan jumlah ikan sebanyak 1 ekor. Hasil
pengukuran ini menunjukkan bahwa 76% ikan kerapu Sunu memiliki ukuran <42cm, yang
termasuk fase reproduksi betina, sedangkan 24% lainnya termasuk dalam fase reproduksi jantan.
Menurut (Setiawan et al., 2019) menjelaskna bahwa jenis ikan Plectopromus leopardus dengan
ukuran kurang dari 42cm berjenis kelamin betina dan akan berubah menjadi jantan ketia sudh
memiliki ukuran lebih dari 42 cm. Hal ini dikarenakan jenis ikan Plectopromus leopardus termasuk
hewan hermaprodit (Ding et al., 2024).

Hasil pengukuran panjang total ikan Variola louti pada gambar 4 dengan ukuran panjang
total tertinggi yaitu pada ukuran 28-31 cm dengan jumlah ikan yang didapatkan sebanyak 173 ekor,
dan ukuran panjang total yaitu 52-55 cm dengan jumlah ikan sebanyak 3 ekor. Hasil pengukuran
ini lebih besar dari hasil penelitian (Hargiyatno & Faizah, 2021) yaitu 24-41 cm dan (Achmad et
al., 2024) 19-50 cm. Berdasarkan dari gambar 3, data menunjukkan bahwa jumlah ikan yang
berukuran <35 cm sebanyak 550 individu atau 76% tergolong fase jenis kelamin betina, sedang
sisanya 178 individu atau 24% sudah fase jantan. Hal ini ikan jenis Variola louti akan mengalami
matang gonat pada ukuran 26 cm dan mengalami perubahan jenis kelamin jantan pada ukuran 35,3
cm (Schemmel & Dahl, 2023).

Sedangkan pengukuran panjang total ikan Variola albimarginata pada gambar 4 dengan
ukuran panjang total tertinggi yaitu pada ukuran 26-30 cm dengan jumlah ikan yang didapatkan
sebanyak 298 ekor, dan ukuran terendah yaitu 46-50 dan 51-55 cm dengan jumlah ikan sebanyak
1 ekor. Dari gambar 4 tersebut menunjukkan bahwa ukuran Variola albimarginata lebih besar dari
hasil penelitian (Damora et al., 2021) yaitu 14-36 cm dan (Achmad et al., 2024) yaitu 19-49 cm.
Hasil pengukuran menunjukkan dari total 866 individu diindikasikan bahwa sebanyak 596 (69%)
berjenis kelamin betina, sedangkan 270 individu (31%) berjenis kelamin jantan. Hal ini sesuai
dengan pendapat (Seiwa et al., 2024) menyatakan bahwa “spesies Variola albimarginata dengan
panjang total 33 cm berjenis kelamin betina dan akan berupa menjadi jantan setelah ukuran 40 cm”.

Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa total jumlah ikan kerapu dari tiga spesies
(Plectropomus leopardus, Variola louti dan Variola albimarginata) berjumlah 1905 individu
dengan persentase masing-masing 16% (311), 38% (728) dan 46% (866), dengan rata-rata panjang
total secara berurutan 39 cm, 37 cm, dan 33 cm.
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